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Figure 1 : OCS Inventory NG communication architecture.




Seminar Nasional Sistem dan Informatika 2011; Bali, November 17, 2011                                                 
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ABSTRAK
Politeknik Negeri Batam merupakan salah satu politeknik negeri yang menerapkan information technology dalam menunjang proses bisnis. Dengan BSI(Bina Sarana Informasi) sebagai salah satu departement support yang berwenang untuk memanage segala macam jenis infrastruktur IT, BSI diharapkan mampu bergerak dengan cepat dalam melakukan inventory terhadap seluuruh asset yang ada. Dalam melakukan inventarisir seluruh perangkat lunak yang ada di Politeknik Negeri Batam saat ini, masih menggunakan sistem manual seperti pemberian label pada setiap perangkat lunak maupun perangkat keras yang dimiliki, dan hal ini membutuhkan waktu yang lebih lama. Makalah ini  mencoba untuk menjelaskan cara menyajikan inventory IT asset management yang lebih cepat dan akurat serta praktis tanpa perlu takut untuk kehilangan dokumen. Dengan menggunakan aplikasi OCSInventory-NG, seluruh infrastruktur it yang terinstall di Politeknik Negeri Batam akan langsung bisa dideteksi dengan cepat. Hal ini dikarenakan , basis yang digunakan aplikasi OCSInventory menggunakan Client/Server. Aplikasi OCSInventory ini bersifat web based sehingga pihak BSI bisa langsung mengetahui jenis perangkat, ip, sampai aplikasi apa saja yang terinstal pada masing-masing komputer. Hal ini jauh lebih mudah dalam melakukan inventarisir daripada menggunakan sistem manual.
Kata Kunci: Politeknik Negeri Batam, OCSInventory
1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang
Politeknik Batam merupakan Universitas Negeri satu-satunya di Batam saat ini, dan terdapat berbagai macam IT infrastruktur yang digunakan untuk mendukung didalam proses belajar mengajar. Infrastuktur yang ada merupakan IT Asset Management Politeknik Batam itu sendiri, yang seharusnya dilakukan pengontrolan dan pemantauan secara terpusat, seperti penggunaan infrastruktur baik berupa hardware dan software yang digunakan di dalam sebuah laboratorium komputer. Adapun sistem yang digunakan untuk inventory terhadap IT Asset Managemenent saat ini belum terinventarisasi dengan baik. Sehingga butuh sebuah sistem baru yang dapat melakukan itu semua.

Dengan adanya sistem yang baru setidaknya bisa membantu memberikan sebuah laporan tentang inventori terhadap IT Asset Management secara terpusat.  Sistem yang akan digunakan  adalah sebuah sistem yang bisa memberi data-data yang akurat, cepat dan tepat terhadap Infrastruktur yang ada.
1.2. Tujuan
· Menggunakan system IT Asset Management untuk menginventarisasi komputer yang berada pada jaringan komputer.

· Membantu administrator jaringan untuk melacak konfigurasi komputer, software dan hardware yang diinstall pada tiap-tiap komputer.
· Menjaga kestabilan kinerja jaringan komputer dengan sistem perawatan berkala.
1.3. Rumusan Masalah
· Bagaimana membangun database inventarisasi terhadap hardware, software dan device yang berada dalam sebuah jaringan komputer secara terpusat.
· Bagaimana membuat laporan secara berkala mengenai kondisi hardware dan software sebuah jaringan komputer.
2. Inventory IT Asset
2.1. Pengertian IT Asset Management pada Jaringan Komputer
Sebuah sistem yang digunakan untuk menginventarisai hardware, software dan konfigurasi komputer yang terhubung dalam sebuah jaringan. Sehingga didapatkan sebuah informasi lengkap mengenai kondisi dari seluruh IT infrastruktur yang ada. Beberapa contoh di bawah ini yang termasuk dalam IT Asset Management adalah sebagai berikut :

· Hardware ( perangkat keras  yang meliputi seperti : Monitor , Hard disk , Processor , Memory dan lain-lain.)

· Software ( perangkat lunak yang meliputi sistem operasi dan applikasi yang digunakan pada sebuah komputer seperti penggunaan software yang bersistem operasi Linux maupun Windows dan penggunaan aplikasi pendukung seperti Packet Tracer, GIMP, IPCalc, dan lain sebagainya).
· Devices(perangkat tambahan yang meliputi seperti Printer, Telepon, Hub, Swtich yang di perlukan untuk jaringan komputer.
2.2. Alternatif cara invetarisasi infrastruktur IT
· Menggunakan buku data inventarisasi

Menggunakan buku sebagai catatan seluruh data inventarisasi IT Infrastruktur. Dilakukan dalam waktu berkala dan memerlukan banyak waktu dalam memperoleh data inventarisasi.    

· Menggunakan software Microsoft Office Excel

Pembuatan laporan berupa daftar IT Asset Management dalam 
format Excel. Dilakukan dengan menginputkan data yang sudah di kumpulkan dari komputer-komputer klien. Tetapi dengan cara ini tidak bisa mengupdate data inventory secara otomatis, sehinngga user tidak bisa menginformasikan kerusakan yang ada pada komputer kepada administrator secara online.
· Menggunakan software IT Asset Management

Dengan menggunakan software IT Asset Management,
memungkinkan untuk memperoleh data inventori secara cepat dan terpusat, sehingga dapat menghemat waktu dalam pengerjaannya.

Beberapa kelebihan dalam menggunakan alternatif ini adalah sebagai berikut :

· Dapat menginventori software dan hardware secara otomatis yang terhubung dengan jaringan.

· Dapat memperoleh data inventori secara lengkap dan akurat.

· Bisa dapat berinteraksi langsung dengan administrator jika ada kerusakan pada komputer.
3. OCS Inventory-Next Generation
Open Computer and Software Inventory Next Generation  ( OCS Invenrory NG ) adalah sebuah aplikasi yang dirancang untuk membantu administrator jaringan untuk melacak konfigurasi komputer dan software yang terinstall pada jaringan komputer. Dengan menggunakan OCS Inventory NG, maka dapat melakukan manajement hardware dan software secara terpusat. Hal ini dapat terjadi karena aplikasi OCS Inventory NG bersifat client-server, sehingga admin cukup mengakses informasinya dari OCS Inventory NG Server. Untuk melakukan komunikasi antara komputer klien dengan manajemen server, OCS Inventory NG dibuat berbasiskan pada standar HTTP/HTTPS protokol, dan format data XML.  Manajement server OCS Inventory NG dapat berjalan di komputer yang menjalankan Apache/MySQL/PHP/PERL, baik di komputer yang menggunakan sistem operasi Linux maupun Windows. OCS Inventory NG juga dapat mendeteksi dan menampilkan informasi beragam hardware lain yang sedang aktif di dalam jaringan, seperti switch, router, network printer, dan sebagainya.
· Pengaturan Management Server


Didalam management server terdapat empat buah komponen, yang di antaranya adalah :

1. Database server: Berfungsi untuk menyimpan informasi inventory.
2. Communication server: Berfungsi untuk menangani komunikasi HTTP antara database server dan agent.
3. Administration console: Mengizinkan administrator untukmelakukan query ke database server  melalui browser.

4. Deployment server: Menyimpan seluruh package deployment configuration (membutuhkan HTTPS).
Empat komponen ini dapat di install dalam satu komputer atau pada komputer yang berbeda. Jika lebih dari 10.000 komputer diinventarisasi, lebih baik untuk menggunakan setidaknya 2 server yang berbeda, satu untuk server database + server Komunikasi dan yang lain untuk database replika + Administrasi server & Deployement server.

Gambar 1. OCS Inventory NG komunikasi arsitektur

Penjelasan:
1) Database server, saat ini hanya bisa dijalankan oleh MySQL 4.1 atau lebih tinggi.
2) Komunikasi server, membutuhkan Apache Web Server 1.3.X/2.X dan ditulis dalam PERL sebagai modul Apache.
3) Deployment server, membutuhkan Web Server dengan SSL diaktifkan.
4) Administrasi konsol, ditulis dalam PHP 4.1 (atau lebih tinggi) dan berjalan di bawah Apache Web Server 1.3.X/2.X. Memerlukan dukungan konsol administrasi ZIP dan GD diaktifkan dalam PHP untuk menggunakan paket penyebaran.
4. Skema Implementasi 

4.1. IT Asset Management System 
Berikut ini akan dijelaskan tentang skema IT Asset Management yang akan dibangun dengan menggunakan software OCS Inventory NG dan GLPI  :

1. Admin : sebagai administrator yang berfungsi sebagai pengontrol.

2. IT Asset Inventori Modul : dalam modul ini menggunakan software OCS Inventory NG  dan GLPI yang berfungsi sebagai sistem inventarisasi IT Infrastruktur dan menyimpan informasi yang dihasilkan kedalam database server.

3. Database : menggunakan MySQL sebagai database sever.


Gambar 2.  Skema IT Asset Management System
4.2. Contoh Topologi Jaringan Terpusat
Dalam rencana pengimplementasian software tersebut, menggunakan topologi jaringan yang ada pada Laboratorium Komputer Politeknik Negeri Batam ruang 607 yang tertera di bawah ini :
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Gambar 3.  Topoologi Jaringan Lab
5. Kesimpulan
Dari hasil implementasi kedua software diatas, dapat disimpulkan bahwa aplikasi OCS Inventory-NG mampu melakukan inventarisir resource device yang hanya terhubung dengan server OCSInvetory. Dengan memggunakan teknik client/server yang terdapat pada aplikasi tersebut, seluruh devices yang sedang online di dalam satu jaringan, dapat terdeteksi dengan mudah dan cepat, sehingga bisa mempercepat dalam mengambil data perangkat untuk di inventarisir.
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